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RINGKASAN

Bovine Spongiform Encephalophaty (BSE) telah diidentifikasi sebagai penyakit
ternak mematikan, Pepelitian terbaru menunjukkan bahwa BSE telah menjadi
keprihatinan internasional ketika dampaknya dipercaya telah keluar dari sekedar
pada kesehatan hewan, yaitu telah memasuki keschatan dan keamanan pangan
manusia. BSE dapat memasuki rantai pangan manusia melalui konsumsi daging
sapi yang telah terinfeksi. Penggunaan meat bone meal (MBM) dari temak yang
terinfeksi BSE telah diidentifikasi sebagai faktor utama yang bertanggung jawab
terhadap perscbarar: BSE. Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi
terkini dan menulis review terhadap infeksi BSE, implikasinya bagi kesehatan
manusia’keamanan pangan dan regulasi-regulasi yang relevan menggunakan
sumber yang tersedia di internet. Wawancara secara terbatas dengan stakeholder
yang relevan di Jawa Tengah juga dilakukan untuk memperoleh pemahaman
terhadap tingkat kewaspadaan BSE. Sebagai tambahannya, suatu usulan konsep
kebijakan untuk mencegah dan melakukan mitigasi infeksi BSE pada manusia
melalui konsumsi daging.




SUMMARY

Bovine Spongiform Encephalophaty (BSE) has been recognized as a deadly cattle
disease. Recent studies showed that BSE has become a worldwide concern since
its impacts are believed to be beyond veterinary health, i.e. threatening buman
health and food safety. BSE can enter human food chain through consumption of
contaminated beef. The use of meat bone meal (MBM) of BSE infected cattle has
been identified as the principal factor responsible for worldwide spread of BSE.
The present study was aimed at collecting state-of-the art information and writing
a review on BSE infection, its implication on human health/food safety and
relevant regulations using resources available on the internet. Restricted
interviews with relevant stakeholders in Central Java were also conducted to gain
understanding of the level of awareness on BSE. In addition, a policy framework
for preventing and mitigating BSE infection in human via meat consumption was

proposed.
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1. PENDAHULUAN

Kepercayaan terhadap berbagai produk pangan berbasis daging sapi menjadi menurun
dimata konsumen ketika Inggris adalah negara pertama yang menemukan keberadaan
penyakit BSE pada tahun 1987 yang ternyata pada perkembangan lebih lanjutnya
penyakit ini mampu melakukan transmisi ke tubuh manusia menjadi sebuah penyakit
yang mematikan. Konsumen yang biasa mengkonsumsi daging sapi menjadi menarik
dirinya untuk tidak mengkonsumsi segala bentuk produk daging sapi. Hal teré’ebut
kemudian berpengaruh terhadap stabilitas penjualan daging sapi yang merosot tajam di
négara-negara yang sudah terkontaminasi oleh BSE. Dengan demikian, dengan adanya
penyakit BSE berkemampuan transmisi ke manusia ini merupakan ancaman bagi

keamanan pangan global.

BSE (Bovine Spongiform Encephalopathy) merupakan penyakit termak sapi yang
mempunyai kemampuan trensmisi ke tubuh manusia melalui konsumsi daging sapi yang
telah terinfeksi. Tragedi BSE mencapai puncak ketika pada tahun 1988 terjadi
pemusnahan sekitar 3,7 juta ternak sapi di Inggris yang diduga terkontaminasi oleh BSE
(Reuters, 2003). Hal ini Juga dimaksudkan sebagai tindakan prevernitif atas persebaran
BSE ke rantai makanan manusia lebih Jauhnya lagi. Terbukti pada tahun 1996, seorang
vegetarian pria berusia 20 tahun telah tertular oleh BSE setelah mengkonsumsi
beefburgers (Reuters, 2003).

Untuk mengatasinya hirgga kemudian terbentuk beberapa organisasi internasional
maupun regional yang mendedikasikan  dirinya untuk mengungkap kemisteriusan
penyakit ini. Kemudian dari PBB pun melalui organisasi kesehatan cunia (WHO)
menerbitkan beberapa rekomendasi yang valid untuk diketahui dan dukutl oleh negara-
negara sedunia. Negara-negara penderita maupun non-penderita kemudian mulai

mengeluarkan regulasi penanggulangan persebaran BSE.
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